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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Menyusuri Nilai dalam Cerita Lintas Zaman (Hikayat dan Cerpen)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dan nilai-nilai kehidupan dalam teks hikayat.
Peserta didik mampu membandingkan nilai dan unsur intrinsik antara hikayat klasik dan cerpen modern.
Peserta didik mampu menulis cerpen orisinal yang terinspirasi dari nilai-nilai teks hikayat nusantara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran membandingkan nilai-nilai luhur dan unsur intrinsik dalam teks hikayat Melayu klasik dengan cerpen modern, alih wahana cerita rakyat, serta penggunaan konjungsi arkais.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Karakteristik Teks Hikayat Melayu Klasik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi ciri kemustahilan, kesaktian tokoh, anonimitas, dan latar istana-sentris dalam teks hikayat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Nilai-Nilai Luhur dalam Hikayat dan Cerpen
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menemukan nilai keagamaan, budi pekerti, kepemimpinan, dan kesetiakawanan yang relevan dengan kehidupan masa kini.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kaidah Kebahasaan dan Kosakata Arkais
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami makna kata-kata kuno (arkais) serta pola sintaksis kalimat Melayu klasik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Alih Wahana: Menulis Cerpen Berbasis Hikayat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mentransformasikan alur cerita dan karakter hikayat klasik menjadi cerpen bergaya bahasa kontemporer.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ciri khas yang membedakan teks hikayat klasik dengan cerita pendek modern adalah...
Hikayat bersifat anonim dan istana-sentris, sedangkan cerpen memiliki pengarang jelas dan berlatar kehidupan masyarakat umum
Hikayat selalu berbentuk dialog sandiwara, sedangkan cerpen berbentuk monolog panjang
Hikayat tidak memiliki amanat moral, sedangkan cerpen sarat dengan nasihat
Hikayat menggunakan bahasa gaul kekinian, sedangkan cerpen menggunakan aksara kuno
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Hikayat klasik umumnya tidak mencantumkan nama pengarang (anonim), berlatar lingkungan istana (istana-sentris), dan memuat kemustahilan, berbeda dengan cerpen modern.
2. Perhatikan kutipan: 'Hatta beberapa lamanya baginda memerintah negeri itu dengan adil dan saksama, maka datanglah seorang raksasa yang amat sakti.' Kata arkais yang berfungsi sebagai penanda awal peristiwa dalam kutipan tersebut adalah...
Baginda
Hatta
Saksama
Sakti
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'Hatta' adalah kata arkais dalam bahasa Melayu klasik yang bermakna 'lalu', 'maka', atau 'kemudian' sebagai pembuka peralihan peristiwa.
3. Kisah seorang pangeran yang bertapa selama 40 hari lalu dapat terbang menembus awan mencerminkan karakteristik hikayat berupa...
Statik
Kemustahilan dan kesaktian tokoh
Pemberian nama gelar
Latar tempat perkotaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kemampuan manusia terbang setelah bertapa merupakan bentuk kemustahilan dan gambaran kesaktian tokoh yang khas dalam hikayat.
4. Nilai moral yang dapat dipetik dari hikayat ketika seorang raja bersedia mendengar keluhan rakyat jelata adalah...
Rakyat harus selalu mempersembahkan upeti kepada raja
Pemimpin yang bijaksana senantiasa mendengarkan aspirasi dan mengayomi rakyatnya
Raja boleh bertindak sewenang-wenang asalkan memiliki kesaktian
Keberhasilan perang ditentukan oleh banyaknya pusaka kerajaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kerendahan hati raja mendengar rakyat mencerminkan nilai moral kepemimpinan yang adil dan bijaksana.
5. Langkah pertama yang tepat saat melakukan alih wahana dari teks hikayat menjadi cerpen modern adalah...
Mengubah nama semua tokoh menjadi nama bahasa asing
Menentukan nilai esensial dan menyusun ulang kerangka alur agar logis dan kontekstual
Menghapus seluruh konflik dalam cerita hikayat
Menyalin kata demi kata tanpa mengubah kosakata arkais
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Alih wahana diawali dengan menangkap pesan/nilai inti hikayat lalu mengadaptasi alur dan latarnya agar masuk akal dan relevan dengan pembaca modern.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 3: Menyusuri Nilai dalam Cerita Lintas Zaman (Hikayat dan Cerpen)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Karakteristik Teks Hikayat Melayu Klasik
Petunjuk: Mengidentifikasi ciri kemustahilan, kesaktian tokoh, anonimitas, dan latar istana-sentris dalam teks hikayat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Nilai-Nilai Luhur dalam Hikayat dan Cerpen
Petunjuk: Menemukan nilai keagamaan, budi pekerti, kepemimpinan, dan kesetiakawanan yang relevan dengan kehidupan masa kini.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kaidah Kebahasaan dan Kosakata Arkais
Petunjuk: Memahami makna kata-kata kuno (arkais) serta pola sintaksis kalimat Melayu klasik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Alih Wahana: Menulis Cerpen Berbasis Hikayat
Petunjuk: Mentransformasikan alur cerita dan karakter hikayat klasik menjadi cerpen bergaya bahasa kontemporer.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Hikayat merupakan prosa narasi Melayu klasik yang merekam tradisi keagungan istana (istana-sentris), kesaktian tokoh, dan nilai-nilai kearifan lokal masa lampau. Membaca hikayat melatih kepekaan apresiasi terhadap warisan sastra luhur nusantara.
Perbandingan nilai-nilai (religius, moral, sosial, budaya, edukasi) antara teks hikayat dan cerita pendek (cerpen) kontemporer menunjukkan kesinambungan falsafah hidup bangsa melintasi peralihan zaman.
Ciri khas kebahasaan hikayat ditandai dengan kosakata arkais (hatta, sebermula, alkisah, syahdan), kalimat inversi, dan konjungsi urutan waktu bertingkat. Peserta didik berlatih menulis kembali kisah hikayat ke dalam bentuk cerpen modern yang kontekstual.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Hikayat
	Karya sastra prosa Melayu klasik yang menceritakan kisah kepahlawanan, keajaiban, dan keagungan istana raja-raja.

	Arkais
	Kata atau bentuk bahasa kuno yang lazim digunakan pada naskah sastra masa lampau dan jarang dipakai dalam bahasa modern.

	Istana-Sentris
	Ciri karya sastra klasik yang mengambil latar tempat, kehidupan, dan konflik di lingkungan kerajaan atau kaum bangsawan.

	Nilai Didaktis
	Pesan atau ajaran budi pekerti yang mendidik pembaca ke arah kebaikan watak dan kebajikan moral.

	Kemustahilan
	Unsur peristiwa dalam cerita yang tidak masuk akal atau melampaui hukum fisika dan logika nyata.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




